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Kurangnya tenaga terlatih menyebabkan risiko kehamilan kurang terdeteksi. Muslimat NU
sebagai organisasi islam, melibatkan pimpinan organisasi menerapkan budaya “kyai sentris”
yaitu ketaatan jamaah pada pemimpin. Komitmen yang dikembangkan menjadi kepatuhan
sebagai kader dalam kemampuan skriningg perdarahan postpartum dan preeklamsi.
Penelitian bertujuan menganalisis dampak kausal program promosi kesehatan berbasis
Muslimat NU terhadap perilaku skrining perdarahan postpartum dan preeklamsi pada kader
dan ibu hamil
non equivalen pretest-posttest with control group design di Kabupaten Bojonegoro, Bulan
Agustus 2022-Februari 2023. Seluruh pengurus Muslimat NU Sejumlah 97 orang
mendampingi 179 ibu hamil sebagai kelompok intervensi, kader yang sudah ada berjumlah
91 orang mendampingi 163 ibu hamil yang dari awal sudah didampingi sebagai kelompok
kontrol. Kombinasi program training dan budaya ketaatan sebagai intervensi pada Muslimat
NU, sedangkan kader yang sudah ada telah menerima sosialisasi risiko tinggi kehamilan.
Analisis Difference in difference dengan tingkat kemaknaan alpha 0.05 digunakan untuk
mengukur efek kausal program.
Analisis Difference in Difference menunjukkan efek maturasi dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku skrining secara signifikan pada kelompok
intervensi dari waktu ke waktu dibandingkan kelompok kontrol (aOR aOR 1.21, 95% CI1 0.34-
2.09; aOR 0.28, 95%CI -0.09-0.67; aOR 2.24, 95%CI 1.28-3.28). Ibu hamil menunjukkan
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku secara signifukan pada kelompok
intervensi dibandingkan kelompok kontrol (aOR 3.65, 95%CI 3.04 — 4.26; aOR 0.25, 95%ClI
0.12-0.38; aOR 1.56, 95%CI 0.37-2.75).
Program promosi kesehatan berbasis Muslimat NU efektif dalam meningkatkan perilaku
skrining perdarahan postpartum dan preeklamsia. Muslimat NU dapat menjadi kader
tambahan dengan kepatuhan tinggi dan biaya rendah untuk menurunkan komplikasi
kehamilan.
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